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Pendahuluan 

Metodologi merupakan suatu formula dalam penerapan penelitian dimana dalam 

melakukan penelitian tersebut terdapat langkah-langkah dan juga hasil penelitian. Sedangkan 

metodologi penelitian adalah cara atau teknik yang disusun secara teratur yang digunakan oleh 

seorang peneliti untuk mengumpulkan data/informasi dalam melakukan penelitian yang 

disesuaikan dengan subjek/objek yang diteliti. 

 

Tulisan ini, lebih lanjut akan menguraikan tentang analisis methodology penelitian untuk 

memperoleh pengetahuan yang dapat menjawab berbagai pertanyaan atau dapat memecahkan 

suatu permasalahan yang terdapat dalam memecahkan masalah dan untuk memperoleh 

pengetahuan ilmiah. 

Pembahasan 

 

Metodologi sangat penting dalam sebuah penelitian karena metodologi akan digunakan 

sebagai (Frankfort-Nachmias & Nachmias, 1996) 

 

(a) Aturan komunikasi. Metodologi merupakan alat komunikasi sesama peneliti untuk berbagi 

pengalaman dalam melakukan penelitian. Ketika peneliti menuliskan metodologi yang 

digunakan secara jelas, dapat diakses oleh peneliti lain, maka kemungkinan replikasi penelitian 

dan validasi temuan penelitian dapat dilakukan. 

 

(b) Aturan penalaran. Meskipun observasi empiris sangat fundamental dalam penelitian ilmiah, 

namun fakta, data, atau bukti yang ditemukan tidak bisa “berbicara” dengan sendirinya. 

Karenanya, dalam hal ini, dibutuhkan logika untuk menarik inferensi yang reliabel berdasar fakta 

hasil observasi. 76 Wahid – Metodologi Penelitian Sistem Informasi: Sebuah Gambaran Umum 

 

(c) Aturan intersubjektivitas. Karena kemungkinan adanya subyektivitas terlibat dalam 

penelitian, maka dengan metodologi yang jelas, validasi bisa dilakukan oleh peneliti lain untuk 

menjamin obyektivitas empiris. Hal ini berarti ada hubungan saling-tergantung antara 

obyektivitas dan validasi. 
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 Metodologi penelitian pada hakekatnya merupakan operasionalisasi dari epistemology 

yang mengkaji prihal urutan langkah-langkah yang ditempuh supaya pengetahuan yang diperoleh 

memenuhi ciri-ciri ilmiah. Epistemologi memberi pemahaman tentang cara/teori menemukan 

atau menyusun pengetahuan dari ide, materi atau dari keduaduanya serta merujuk pada 

penggunaan rasio, intuisi, fenomena atau dengan metode ilmiah.  

 

Metodologi terdiri dari fase-fase dan subfase yang akan membimbing peneliti memilih 

metode, teknik, prosedur apa yang tepat dan tools apa yang akan digunakan sehingga setiap 

tahapan penelitian dilakukan dengan tepat. Metodologi juga membantu peneliti untuk 

merencanakan, me-manage/mengolah, mengontrol, dan mengevalusi setiap kemajuan. 

Metodologi dapat dikontrol dengan gantt chart.  

 

Secara filosofis, metodelogy penelitian berfungsi sebagai alat untuk memahami dua 

ramuan tradisi yang kontras dan kaku bersifat kualitatif dan kuantitatif. Secara operasional 

penelitian ini berfungsi sebagai penelitian abassik untuk menghindari ambiguitas metodologis. 

Selanjutnya, yang terpenting memahami penelitian sebagai pendataan dapat memberi pengertian 

kepada peneliti bahwa sifat data yang sebernarnya bersifat kualitatif dan kuantitatif. Sifat data ini 

kemudian dapat menentukan cara peneliti memperolehnya. 

 

Penutup 

Metodologi penelitian yang disesuaikan dengan metode, prosedur, tools dan lain 

sebagainya akan berguna dalam membantu memecahkan permasalahan yang ada dan juga 

membantu dalam menangani, mengontrol, dan mengevaluasi suatu proses riset/penelitian.  
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